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KATA PENGANTAR 

 

Skripsi ini terinspirasi dari etika politik sebagaimana dipahami oleh Peter L. 

Berger dan Johannes Müller. Dalam pandangan kedua sosiolog ini, pembangunan 

dimengerti sebagai upaya pembebasan manusia dari semua bentuk penderitaan. 

Bentuk yang paling  nyata adalah kemelaratan, kelaparan, penyakit, diskriminasi dan 

penindasan. Keduanya juga berpandangan bahwa manusia juga bisa menderita jika ia 

diperlakukan sebagai obyek pembangunan dan dipaksa tunduk pada tradisi-tradisi 

budaya yang inhuman. Dalam kondisi demikian manusia tidak memiliki akses untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan. Padahal manusia konkret adalah pangkal dan 

tujuan segala usaha pembangunan. Pembangunan tidak akan pernah dibenarkan 

secara moral ketika pembangunan mengorbankan atau menyebabkan penderitaan bagi 

manusia yang lain.  

Dengan merujuk pada pandangan tersebut, penulis terdorong untuk mengkaji 
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Indonesia. Hemat penulis, feminisasi kemiskinan perempuan berakar dalam ketiadaan 

atau kekurangan partisipasi kaum perempuan dalam pembangunan. Dalam konteks 

ini, kemiskinan tidak terutama dipahami sebagai kurangnya pendapatan, melainkan 

terutama kurangnya partisipasi perempuan dalam pembangunan.  

Penulis menyadari bahwa ada begitu banyak pihak yang dengan cara dan 

pendekatan masing-masing telah membantu penulis menyelesaikan skripsi ini. 

Karena itu penulis hendak berterima kasih kepada beberapa pihak. Pertama, penulis 

mengucap puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena telah 

menganugerahkan nafas kehidupan, kesehatan, kesempatan serta kemampuan bagi 

penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. Kedua, penulis mengucapkan limpah terima 

kasih kepada kedua orang tua  (Bapak Rofinus Din dan Mama Bibiana Nimat) Kakak 

(Ferdinandus Tugang, Hilarius Wasiono, Rivaldus Mandu, Viktorius Masur) Adik 
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(Imelda Kawu, Cristianus Donatus Mujur, Bruno Oktovian Banggot), yang telah 

dengan penuh cinta kasih dan doanya mendukung penulis untuk menyelesaikan 

skripsi.  

Ketiga, penulis berterima kasih kepada dua lembaga besar: Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK L) dan Seminari Tinggi Interdiosesan St. 

Petrus Ritapiret yang telah berkontribusi menyediakan sarana dan prasarana dan 

sekaligus menjadi tempat ideal bagi penulis untuk belajar dan berdiskursus. Keempat, 

Penulis berterima kasih kepada Dr. Mathias Daven yang telah membimbing dalam 

proses pengerjaan skripsi ini. Pelbagai catatan kritis dan dialektis terjadi dalam proses 

bimbingan dan sidang skripsi telah membantu penulis memperkaya isi tulisan ini.  
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menjadi penguji skripsi. Penulis menyadari bahwa pelbagai kritikan dan pendalaman 
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dan gagasan demi menyelesaikan skripsi. Keenam, penulis juga berterima kasih 

kepada teman-teman angkatan “Ritapiret 63” yang melalui caranya masing-masing 

telah membantu penulis menyelesaikan skripsi.  
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Kemiskinan perempuan di Indonesia. 
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ABSTRAKSI 

Elias Inosensius Banggut, 19.75.6555. “Partisipasi Kognitif Perempuan Dalam 

Pembangunan Sebagai Jalan Pengentasan Feminisasi Kemiskinan di Indonesia” 
Skripsi, Program Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero, 2023.  

 Skripsi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan betapa pentingnya partisipasi 

perempuan dalam pembangunan sebagai langkah pengentasan kemiskinan di 

kalangan perempuan di Indonesia; (2) menjelaskan pemahaman yang realistis tentang 

pembangunan sebagai pembebasan manusia dari derita; (3) memenuhi salah satu 

syarat akademis agar bisa menyelesaikan Pendidikan Strata Satu Filsafat di Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

Metode yang dipakai penulis dalam skripsi ini adalah metode penelitian 

kualitatif melalui studi kepustakaan. Penulis membaca buku-buku dan jurnal-jurnal 

tentang politik, feminisme,  pembangunan, partisipasi politik, demokrasi, terutama 

yang berkaitan dengan partisipasi perempuan dalam pembangunan. Berhadapan 

dengan realitas feminisasi kemiskinan perempuan akibat ketiadaan kebebasan 

partisipasi politik perempuan, penulis memproposalkan etika politik sebagaimana 

dipahami oleh Peter L. Berger atau Johannes Müller. Pendekatan etika politik yang 

diajukan adalah suatu filsafat manusia yang memusatkan segala perhatiannya pada 

manusia konkret dan nyata. Titik pangkal dan tujuan pembangunan adalah manusia 

yang menderita. Penderitaan itulah yang harus dihindari dan bagaimanapun tidak bisa 

dibenarkan dalam pembangunan. Jika manusia adalah pangkal dan tujuan segala 

usaha pembangunan, maka pembangunan seharusnya selalu berupa “pembangunan 

dari bawah”. Segala kebijakan pembangunan harus bertujuan mendukung usaha 

swadaya, sebab orang kecil yang paling mengenal kesusahan dan lingkungan hidup 

mereka, mereka yang paling berkepentingan memperbaiki keadaan mereka, dan 

mereka pula yang banyak mempunyai pengalaman praktis dalam memecahkan aneka 

masalah hidup sehari-hari mereka.  

Kata-kata Kunci: Partisipasi Kognitif Perempuan, Politik Pembangunan, 

Demokrasi, dan Feminisasi Kemiskinan.  
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ABSTRACT 

Elias Inosensius Banggut, 19.75.6555. "Women's Cognitive Participation in 

Development as a Way to Alleviate Feminisation of Poverty in Indonesia" 
Thesis, Undergraduate Programme, Department of Philosophy, Institute of Creative 

Philosophy and Technology Ledalero, 2023.  

This thesis aims to (1) explain the importance of women's participation in 

development as a step to alleviate poverty among women in Indonesia; (2) explain a 

realistic understanding of development as human liberation from suffering; (3) fulfil 

one of the academic requirements in order to complete the Bachelor of Philosophy 

Education at the Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 

The method used by the author in this thesis is a qualitative research method through 

literature study.. The author reads books and journals on politics, feminism, 

development, political participation, democracy, especially those related to women's 

participation in development. Faced with the reality of the feminisation of women's 

poverty due to the absence of freedom of women's political participation, the author 

proposes political ethics as understood by Peter L. Berger or Johannes Müller. The 

proposed political ethics approach is a human philosophy that focuses all its attention 

on concrete and real human beings. The starting point and goal of development is 

human suffering. It is suffering that is to be avoided and in no way justified in 

development. If human beings are the base and goal of all development efforts, then 

development should always be "development from below".  All development policies 

should aim to support self-help efforts, because it is the small people who know their 

hardships and environment best, who have the greatest interest in improving their 

situation, and who have the most practical experience in solving the problems of their 

daily lives.  

Key Words: Women's Cognitive Participation, Development Politics, 

Democracy, and the Feminisation of Poverty. 
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